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Abstract
So far, the interpretation of the Qur'an with an educational approach (tafsir tarbawi) has not
given much attention, even though it is believed that the vital elementin the revelation ofthe
Qur'aniseducation itself. In this article the author attempts to find educational (pedagogical)
messages contained in the verses of the Qur'an which discuss the command to prostrate to
Adam. This study is important because so far the verses related to this theme have often been
associated with theological, Sufistic and political messages (the ideal model ofgovernment).
While attention to its pedagogical content is still lacking. This study can also be referred to as
the thematic interpretation study (tafsir maudhiii) because the author reviews the contentof
the verses of the Qur'an based on a particular theme, by following the steps of the thematic
method in interpretation. With an educational approach (tarbawi) to the interpretation of
these verses, the author finds psychological and ethical messages contained therein.
Psychologically, Adam and the Devil as a symbolism of two inherently opposing natures in
humans. Therefore, the bad qualities (Satan) must be subordinated to the good qualities
(Adam). Meanwhile, ethically, humans can achieve happiness if they are able to subdue the
following four bad characters: (1). Being arrogant, (2). Feeling more noble, (3). Kufr against
favors and (4). Hasad.
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Abstrak

Penafsiran Al-Quran dengan pendekatan pendidikan (tafsir tarbawi) selama ini masih kurang
diberikan perhatian lebih padahal diyakini bahwa elan vital diturunkannya Al-Qur’an adalah
pendidikan itu sendiri. Dalam artikel ini penulis berupaya untuk menemukan pesan-pesan
pendidikan (pedagogis) yang terkandung dalam ayat-ayat Al-Qur’an yang mendiskusikan
tentang perintah sujud kepada Adam. Kajian ini menjadi penting sebab selama ini ayat-ayat
yang berkaitan dengan tema ini sering dikaitkan dengan pesan-pesan teologis, sufistik
maupun politik (model pemerintahan ideal). Sedangkan perhatian pada kandungan
pedagogisnya, masih sangat kurang. Kajian ini dapat pula disebut sebagai kajian tafsir
tematik (tafsir maudhiii) sebab penulis mengulas kandungan ayat-ayat Al-Qur’an berdasar
pada sebuah tema tertentu, dengan mengikuti langkah-lanngkah metode tematik dalam
tafsir. Dengan pendekatan pendidikan (tarbawi) terhadap penafsiran ayat-ayat ini, penulis
menemukan pesan-pesan psikologis maupun etik yang terkandung di dalamnya. Secara
psikologis, Adam dan Iblis sebagai simbolisme dua sifat inheren yang beroposisi dalam diri
manusia. Oleh karenanya, sifat-sifat buruk (Iblis) harus ditundukan kepada sifat-sifat baik
(Adam). Sedangkan secara etik, manusia dapat mencapai kebahagiaan jika mampu
menundukan empat karakter buruk berikut: (1). Bersikap sombong, (2). Merasa lebih mulia,
(3). Kufur nikmat dan (4). Hasad.

Kata Kunci: tafsir tarbawi; sujud; Adam; moral

PENDAHULUAN

Di era modern, terdapat beragam persoalan yang dihadapi oleh manusia.
Salah satunya adalah persoalan semakin tergerusnya nilai-nilai spiritual dan moral.
Bahkan, kemajuan sains dan teknologi menjadikan manusia modern semakin
materialis dan hedonis. Oleh karenanya, sudah menjadi sebuah keniscayaan bagi
umat Muslim untuk kembali kepada nilai-nilai moral yang diajarkan oleh Al-Qur’an
(Kerwanto, 2022). Hal ini merupakan konsekuensi logis dari diktum bahwa Al-
Qur’an salih Ii kulli zaman wa makan. Sehingga, tidak-lah berlebihan jika disebut
bahwa elan vital dari Al-Qur’an adalah moral itu sendiri (Ghozali, 2021).

Bisa dikatakan pula bahwa misi utama diturunkannya Al-Qur’an adalah
tentang pendidikan (tarbiyah). Dalam al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 185
disebutkan tiga fungsi Al-Quran, yakni (1) sebagai kitab petunjuk bagi manusia
(hudan li an-nas), (2) rincian penjelasan (bayyinat min al-huda) dan (3) pembeda
antara kebenaran dan kebatiilan (al-furqan). Dalam koneks yang berbeda, Al-Qur’an

menyebut Tuhan sebagai rabb al-‘alamin (Q.S. al-fatihah: 2). Selain itu, makna dasar
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dari kata rabb adalah berkaitan dengan pendidikan (tarbiyah), yang menjelaskan
peran dan tugas Tuhan, yakni mengatur, mengembangkan, menyempurnakan,
memperbaiki dan memberikan karunia (Mustafawi, n.d., v. 4, p. 24 ).

Pembacaan kitab suci Al-Qur’an tentu membutuhkan sebuah metode dan
pendekatan. Salah satu pendekatan yang dapat dipergunakan adalah tafsir dengan
pendekatan pedagogis (tafsir tarbawi). Dengan demmikian, tafsir tarbawi dapat
disebut sebagai corak atau perspektif penafsiran yang digunakan oleh seorang
mufasir dalam mendekati dan memahami ayat-ayat Al-Qur’an (Salam, n.d.). Selain
itu, tafsir tarbawi dapat pula disebut sebagai upaya untuk mendekatkan pemahaman
akan kandungan Al-Qur’an dari aspek kependidikan, atau dengan kata lain sebagai
upaya memahami implikasi ayat-ayat Al-Qur’an dari sisi kependidikan (Mudlofir,
2011).

Dalam melakukan tafsir tarbawri ini, menurut Abd. Salam, mufasir dapat
menggunakan tiga pendekatan tafsir, diantaranya: bayaniyah (rhetoric), wahdiyah
(unity) dan pendekatan psikologis-pedagogis (Salam, n.d.). Sedangkan menurut Ali
Mudlofir, metode tafsir terbaik untuk penggalian tafsir tarbawi adalah mufasir
menggunakan metode tafsir tematik (maudhiii) (Mudlofir, 2011). Oleh karenanya,
tulisan ini bisa disebut sebagai kajian tafsir tematik terhadap ayat-ayat Al-Qur’an
dengan pendekatan pedagogis (pendidikan).

Pendekatan ini menjadi penting ditawarkan sebab kita sering mencari solusi-
solusi penyelesaian persoalan moralitas dengan bersandar pada sumber -sumber di
luar padahal jelas bahwa Al-Qur’an mengandung seperangkat ajaran pedagogis,
yang mampu dijadikan sebagai pijakan untuk mengatasi banyak persoalan
kemanusian yang dibutuhkan oleh umat manusia sepanjang jaman.

Dengan pendekatan tafsir tarbawi, setiap ayat dalam Al-Qur’an diyakini
memiliki pesan-peran pedagogis, serta etik (moral). Bahkan, sangat memungkinkan
bahwa pesan-pesan moral tersebut akan dapat kita temui pada seluruh ayat-ayat Al-

Qur’an, baik secara tersurat maupun tersirat.
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Dalam artikel ini penulis mengajak kembali untuk melakukan perenungan
dan kajian ulang terhadap ayat-ayat Al-Qur’an, khususnya ayat-ayat yang
memberikan gambaran (visualisasi) tentang perintah Allah swt kepada Malaikat
dan Iblis untuk bersujud kepada Adam.

Alasan pemilihan tema pada artikel ini didasarkan kepada dua alasan
berikut: pertama, keyakinan bahwa salah satu pesan dan tujuan penting nabi Adam
as dijadikan sebagai khalifah Allah di bumi adalah untuk tegaknya nilai-nilai moral
itu sendiri. Kedua, sejauh ini pendekatan tafsir terkait dengan tema kajian semacam
ini masih banyak berkutat pada persoalan teologis, masih sangat kurang eksplorasi
lebih jauh pada aspek-aspek lainnya, misalnya pada aspek pedagogis maupun

psikologinya.

TEMUAN DAN PEMBAHASAN
Makna dan Maksud kata Sujid

Secara bahasa (etimologi), sa-ja-da berarti tunduk dan pasrah (kha-dha-‘a).
Setiap orang yang tunduk dan patuh terhadap sesuatu yang diperintahkan, maka ia
telah sujud terhadapnya (kullu man dzalla wa khadha’a lima umira bihi faqad sajada)
(Mandhur, n.d., p. 1941-1942). Menurutal-Ragib, al-sujad berarti al-tatomun wa al-
tadzallul, kemudian kata ini dijadikan sebagai ungkapan ketundukan kepada Allah
Swt dan beribadah kepada-Nya. Menurutnya, makna kata ini bersifat umum,
sehingga dapat dipredikasikan kepada semua entitas, baik berupa: manusia, hewan,
tanaman dan mineral.

Menurut al-Mustafawl], segala sesuatu yang menunjukan kerendahan (kullu
syain dzalla) dapat disebut sebagai sujud. [a menyebutkan bahwa makna dasar (al-
asl al-wahid) akar kata ini adalah sempurnanya ketundukan sehingga tidak tersisa
bagi dirinya sebuah ego (kamal al-khudhu’ bi haithu la yabga atharun min al-
ananiah) (Mustafawi, n.d., v. 5, p. 60-61).
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Dalam Al-Qur’an, makna kata al-sujiid terbagi menjadi dua model: pertama,
sujud dengan ikhtiyar. Kedua, sujud taskhir (Al-Asfahani, 2009, p. 396). Penerapan
sujud model pertama dapat dilihat pada Q.S. al-Najm [53]: 62.

t J
pazely Al 150
“Bersujudlah kepada Allah dan sembahlah (Dia).” (Q.S. al-Najm [53]: 62)
Sedangkan model kedua dapatdilihat pada Q.S. al-Ra’d [13]: 15.

2 33l il 655 3 o5 il 3 52 s i
“Hanya kepada Allahlah siapa saja yang ada di langit dan di bumi bersujud, baik

dengan kemauan sendiri maupun terpaksa. (Bersujud pula kepada-Nya) bayang-
bayang mereka pada waktu pagi dan petang hari.” (Q.S. al-Ra’d [13]: 15).

Perintah Sujud kepada Adam dalam Al-Qur’an
Secara tersurat, perintah Allah kepada para malaikat dan Iblis untuk

bersujud kepada nabi Adam as dapatkita lihat pada Q.S. al-Bagarah [2]: 34 berikut:
L,
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“(Ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat, “Sujudlah kamu kepada
Adam!” Maka, mereka pun sujud, kecuali Iblis. [a menolaknya dan menyombongkan
diri, dan ia termasuk golongan kafir.” (Q.S. al-Baqarah [2]: 34).

Ungkapan usjudii li adam dalam Q.S. al-Bagarah [2]: 34 menunjukan bahwa

bolehnya sujud selain kepada Allah Swt selama ketundukan tersebut selaras dengan

perintah Allah Swt. Ungkapan serupa dapat ditemukan dalam Q.S. Yusuf[12]: 100.

Z g ( < e T /: PP
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“Dia (Yusuf) menaikkan kedua ibu bapaknya ke atas singgasana. Mereka tunduk
bersujud kepadanya (Yusuf)....” (Q.S. Yusuf [12]: 100).

Perintah sejenis dapat pula kita temukan secara tersebar di beberapa surah

lainnya. Diantaranya: Q.S. al-‘Araf [7]: 11; Q.S. al-Hijr [15]: 29; Q.S. al-Isra [17]: 61;
Q.S. al-Kahfi [18]: 5; Q.S. taha [20]: 116 dan; Q.S. Sad [38]: 71. Dalam beragam
redaksi, ketujuh ayat tersebut menjelaskan bahwa setelah selesai proses penciptaan
Adam, kemudian Allah Swt memerintahkan kepada malaikat dan Iblis untuk
bersujud kepadanya. Perintah tersebut dita’ati oleh Malaikat, kecuali Iblis. Sebagian

mufasir seperti Ibn Kathir dan Al-Maraghi menafsirkan bentuk sujud yang
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diperintahkan oleh Allah tersebut merupakan perintah untuk menghormati dan
memuliakan nabi Adam. Salah satu sebab keenganan Iblis terhadap perintah
tersebut adalah merasa lebih baik dan mulia dibandingkan Adam. Iblis merasa mulia
karena ia tercipta dari unsur api, sedangkan Adam tercipta dari unsur tanah
(Zulihafnani, 2021, p. 301-302).

Pertanyaan selanjutnya adalah siapa yang dimaksudkan sebagai Adam dan
Iblis dalam ayat-ayat di atas? Dan bagaimana hakikatnya?

Maksud Adam dalam Al-Qur'an

Makna akar kata adam berarti percampuran yang menyebabkan kebaikan
dan kesesuaian (khalt yujabu islahan wa mulaimatan). Dikatakan, bahwa kata adam
terambil dari bahasa Ibrani dan Suryani dengan sedikit perubahan dan ta’rib
(Mustafawi, n.d., v.1, p. 57).

Adam (bapak manusia) dinamai adam karena jasadnya secoklat tanah.
Demikian pula, seseorang disebut sebagi rajul adam saat ia memiliki warna kulit
yang coklat (asmar), yang mengisyatkan ragam unsur dan potensi dalam badannya
(Mustafawi, n.d., v. 1, p. 56).

Dalam konteks ini, walaupun acuan pertama yang dimaksudkan oleh Q.S. Al-
Baqgarah [2]: 34 adalah Adam, yakni sebagai manusia pertama akan tetapi konsep
umum kata tersebut dapat diterapkan bagi setiap manusia, sebagai keturunan Adam
yang mencapai derajat manusia sempurna (al-insan al-kamil). Q.S. al-Baqarah [2]:
30 menyebut derajat ini sebagai Khalifatullah. Yakni, setiap insan yang telah
termanifestasi (tercermin) keseluruhan nama-nama Allah (asma ilahiah)

sebagaimana diisyaratkan dalam Q.S. al-Baqarah [2]: 31.

B A T I L R AP I THP D N PR AP

Gdas ES O Nia Lol 323 J5 S e gase 5168 LN 2l e
“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya,
kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah
kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang orang-orang yang benar!”
(QS. al-Bagarah [2]: 31).
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Dapat dipahami bahwa faktor yang membuat Adam menjadi istimewa,
sehingga mendapatkan maqam khalifah, manusia sempurna (al-insan al-kamil)
adalah karena pengetahuan (makrifatnya) akan nama-nama Allah (asma ilahiah).

Dengan demikian, secara tersirat, sujud dan tunduknya Malaikat kepada
Adam bukan hanya dikhususkan untuk Adam (bapak manusia) semata.
Sebagaimana karakteristik yang disebutkan oleh (Q.S. al-Baqarah [2]: 30), misalnya:
kejernian dan kesucian ruhaninya, maka maqam tersebut berlaku juga bagi seluruh
nabi, rosul dan para wali Allah. Lebih khususnya, junjungan nabi agung Muhammad
saw.

Indikator-indikator lainnya akan kelayakan Adam menjadi khilafah dan
tempat bersujud (masjid) bagi seluruh eksisten dapat dilihat dalam beberapa
ungkapan Al-Qur’an, misalnya: “kholaqtu biyadaya” (Ku-ciptakan dengan kedua
tangan-Ku) dalam Q.S. Sad [38]: 75 dan “wa iza sawaituhd wanafakhtu min riahr’
(Maka apabila telah Kusempurnakan kejadiannya dan Kutiupkan kepadanya roh
(ciptaan) Ku) dalam Q.S. Sad [38]: 72. Terkait ungkapan “kholaqtu biyadaya” (Ku-
ciptakan dengan kedua tangan-Ku), terdapat perbedaan pandangan para mufasir
tentang apa yang dimaksud dengan kata dua tangan dalam ayat tersebut (Q.S. Sad
[38]:75).

Kata al-yad (tangan) bagi sebagian mufasir seperti Makarim Syirazi
merupakan simbolis (kinayah) yang menunjukan kekuasaan (qudrah). Secara
natural, manusia pada umumnya menggunakan kedua tangannya untuk
menyelesaikan beragam hal terkait dengan pekerjaannya. Ungkapan-ungkapan
dengan makna semacam ini digunakan manusia secara umum sehari-hari. Tuturnya,
ungkapan biyadaya dalam Q.S. Sad [38]: 75 menunjukan sebuah kindyah akan
perhatian khusus Allah swt terhadap penciptaan manusia (Syirazi, 1421 H, v. 14, p.
555).

Mufasir seperti Tabataba’'i menafsirkan kata biyadaya (dua tangan) tersebut
sebagai dua nikmat, yakni: nikmat dunia dan akhirat. Sebagian lagi menafsirkannya

dengan beberapa kemungkinan makna berikut: jasmani dan ruh, forma dan makna,
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serta sifat jamal (keindahan) dan jalal (keagungan) (Tabataba’i, 1417 H, v. 17, p.
227).

Teosof seperti Haidar al-Amuli tidak menganggap ungkapan dua tangan (al-
yadain) sebagai ungkapan metaforik (kindyah). la memaknainya secara hakiki.
Tangan (al-yad) dalam konteks ini sebagai alat yang digunakan untuk
menyelesaikan suatu pekerjaan. Allah swt memiliki dua tangan (dalam makna
hakiki), yakni berfungsi untuk pengaturan alam (tasharruf) sebagaimana yang
dikehendaki-Nya. Tentu, tangan (al-yad) di sini bukanlah dipahami sebagaimana
tangan yang kita miliki, yang berupa jasmani. “Tidak ada sesuatu pun yang serupa
dengan Dia” (Q.S. asy-Syura [42]: 11). Selanjutnya, Haidar al-Amull menafsirkan
makna dua tangan (al-yadain) sebagai dua alam: alam tinggi (al-alam al’ulwi) dan
alam rendah (al-‘alam as-sufli). Ia pula menafsirkan makna dua tangan (al-yadain)
sebagai isyarat akan manifestasi dua nama Allah: jamal (keindahan) dan jalal
(keagungan); yang Maha Perkasa (al-qahriah) dan Maha Lembut (al-lutfiah) (Amuli,
1422 H,v. 1,p. 399).

Di luar konteks diskusi diterima atau tidaknya metaphor (kingyah) dalam Al-
Qur’an, dari kemungkinan-kemungkinan makna yang disebutkan tersebut, penulis
lebih cenderung pada pendapat bahwa dua tangan dimaknai sebagai sifat jamaliah
(keindahan) dan jalaliah (keagungan) Allah Swt. Nabi Adam as menjadi sempurna
dan seimbang karena dicipta dengan dua sifat agung Tuhan tersebut. Berbeda
dengan malaikat maupun iblis yang hanya merepresentasikan salah satu sifat
Tuhan. Dicipta dengan satu tangan. Malaikat merupakan manifestasi sempurna sifat
sifat jamalah (keindahan) dan rahmat (rahman wa rahim). Sedangkan Iblis
merupakan manifestasi sempurna sifat jalaliah (keagungan) dan siksa (azab).

Kemungkinan-kemungkinan makna tersebut sangat memungkinkan untuk
diterima karena ungkapan biyadaya (dua tangan) tidak dimaksudkan sebagai dua
tangan inderawi seperti tangan kita. Allah swt Maha Suci (tanzih) dari sifat-sifat dan

bentuk jasmaniah.

Perintah Sujud kepada Adam dalam ALQur'an. ... (Kerwanto) | 119



EL-ADABI: Jurnal Studi Islam
(Vol. 02, No. 01, Juni 2023)

Sedangkan dalam Q.S. Sad [38]: 72, disebutkan bahwa perintah sujud
tersebut setelah Allah swt melakukan dua hal: taswiah dan nafkhu al-rth fihi. Hal ini
menunjukan bahwa penciptaan manusia tidaklah sempurna setelah melewati dua
proses tersebut (Al-Razi, 1420 H, v. 26, p. 409).

Taswiyah al-insan berarti menyempurnakan ciptaan dan menyeimbangkan
susunan anggota tubuhnya. Sedangkan nafkhu al-rih fihi berarti membuatnya
memiliki jiwa insgniah dan ruh (Zamakhshari, 1407 H, v. 4, p. 105). Manusia
tersusun dari dua substansi: jasad dan jiwa; dimensi materi dan imateri. Badan
merupakan permisalan bagi bumi, simbol eksistensi yang rendah. Sedangkan jiwa
merupakan permisalan langit, simbol eksistensi yang tinggi. Dua substansi ini akan
selalu melekat pada manusia selama hidup di dunia (Sadra, n.d., v. 2,p. 113).

Haidar al-Amuli memaknai al-nafkh dengan wa-ha-ba (memberi), sedangkan
al-rih sebagai al-rith al-a’zam al-kulli (ruh universal yang agung). Dalam hal ini
berarti, Allah swt menyandarkan ruh yang universal kepada ruh yang partikular;
sebuah relasi partikular terhadap universal. Berarti, ruh Adam dan keturunannya
adalah bagian dari kami; manifestasi kami (Amuli, 1344 H,, v. 1,p. 419).

Hadis-hadis yang mengisyaratkan al-rih al-a’zam al-kulli, diantaranya:

ol dll s L 5

“Yang pertama kali dicipta Allah adalah al-nar” (Majlisy, n.d., v. 109, p. 153,
hadis no. 73).
v&a&\«mg@udj: JB Lgs dll 2, ol ol oo
“Dari Ibn Abbas ra. “Yang pertama kali Allah ciptakan adalah al-qalm..”(al-
Naisaburi, 1990, v. 2, p. 492, hadis no. 3693).
Dalam konteks ini, Adam layak mengemban status khilafah karena ia dicipta

dengan dua tangan Allah, komposisi jamal (keindahan) dan jalal (keagungan),
disertai dengan tiupan al-rtih al-a’zam al-kulli (ruh universal yang agung). Adam
harus dita’ati karena sebagai khalifatullah. Menta’ati khalifatullah berarti menta’ati

Allah swt. Dalam konteks ini, sujud juga bisa dimaknai sebagai keta’atan.
Keta’atan semacam ini diisyaratkan oleh beberapa hadis berikut,

diantaranya:
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“Dari Abi Dzar ra., Rosullah saw bersabda: “Barang siapa yang menta’ati saya, maka
ia telah menta’ati Allah swt, dan yang mendurhakai saya maka telah mendurhakai
Allah swt. Barang siapa menta’ati Ali maka telah menta’ati saya, dan yang
mendurhakai Ali, maka telah mendurhakai saya”(al-Naisabtri, 1990, v. 3, p. 130,
hadis no. 4617).”

Salah satu rahasia sujudnya keseluruhan malaikat kepada Adam setelah

proses penciptaan adalah bahwa manusia merupakan tujuan dari keseluruhan

eksistensi sebagaimana firman Allah swt:
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“Dan Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: "Sesungguhnya
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi".” (Q.S. Al-Baqarah [2]: 30).

Maksud Iblis dalam Al-Qur’an

Sedangkan terkait dengan Iblis, terjadi perbedaan pandangan para ulama
terkait hakikatnya. Apakah Iblis bagian dari malaikat atau tidak?

Secara bahasa, kata al-iblis berarti penyangkalan dan kesedihan (al-istinkar
wa al-huzn) (Al-Asfahani, 2009, p. 143). Kata al-iblis juga bisa dimaknai sebagai
kesedihan yang disebabkan keputusasaan yang begitu berat (al-huzn al-mu’tarid
min syiddati al-ya’si) (Mustafawi, n.d., p. 356).

Sebagian berpandangan bahwa Jin, termasuk di dalamnya Iblis adalah bagian
dari malaikat. Pendapat ini disandarkan kepada riwayat yang disandarkan kepada
Ibn Abbas.
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“Dari Ibn Abbas, ia mengatakan: “Nama Iblis adalah ‘Azazil. Sebelumnya ia lebih
mulia dibandingkan para Malaikat, yang memiliki empat sayap. Kemudian

setelahnya ia dijauhkan (menjadi Iblis)”(Suyuti, 1400 H, v. 1, p. 50).
Dalam riwayatlainnya yang bersumber dari Ibn ‘Abbas, Iblis disebut sebagai

Iblis karena Allah swt menjadikannya berputus asa (ablasa) dari segala jenis
kebaikan (Suyuti, 1400 H, v. 1, p. 50). Sebagian lagi berpendapat bahwa Iblis pada
mulanya merupakan penjaga tingkatan surga. Sebagiannya lagi berpendapat bahwa

ia merupakan raja bumi dan langit tingkatan bumi (Suyut;, 1400 H, v. 1, p. 50).
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Pendapat mayoritas menyebutkan bahwa Iblis merupakan moyang bangsa Jin,
sedangkan Adam merupakan moyang bangsa manusia.

Teosof seperti Mulla sadra mengambil pendapat terakhir, bahwa Iblis adalah
bagian darijenis Jin, bukan malaikat. [a mendasarkan pandangannya pada ayat-ayat
Al-Qur’an (Q.S. al-Kahfi [18]: 50) dan sebuah riwayat (hadis) darijalur ahl bayt yang

menjelaskan bahwa Iblis merupakan golongan bangsa Jin (Sadra, n.d., v.3, p. 10-11).
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“Dan (ingatlah) ketika Kami berflrman kepada para malaikat: Su]udlah kamu
kepada Adam", maka sujudlah mereka kecuali Iblis. Dia adalah dari golongan jin,
maka ia mendurhakai perintah Tuhannya. Patutkah kamu mengambil dia dan
turunan-turunannya sebagai pemimpin selain daripada-Ku, sedang mereka adalah
musuhmu? Amat buruklah Iblis itu sebagai pengganti (Allah) bagi orang-orang yang
dzalim.” (Q.S. al-Kahfi [18]: 50).
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“Dari Jamil Ibn Darraz. Dari Aba Abdillah (al-Imam al-Sadiq). Saya bertanya kepada
al-Imam al-Sadiq: Apakah dia (Iblis) berasa dari Malaikat atau ahli langit (ahl al-
sama). al- al-Imam al-Sadiq menjawab: ia bukanlah dari golongan Malaikat atau ahl
al-sama. la termasuk bagian dari Jin. Ketika diperintahkan untuk bersujud, maka
terjadinya sebagaimana adanya”(Al-‘Iyasi, n.d., v. 1, p. 34, hadis no. 16).

Pesan-Pesan Psikologis

Dalam perspektif Sufi, ayat-ayat yang mengacu kepada realitas kosmos,
dapat dimaknai secara tersirat, yang mengacu pada realitas jiwa, khususnya jiwa
manusia. Terkait dengan permusuhan antara Adam dengan Iblis, yang terekam
dalam Q.S. al-Baqarah [2]: 34, terdapat pertanyaan epistemologis. Seperti apakah
permusuhan tersebut? Apakah hanya berlaku secara personal yang hanya terjadi di
masa lampau, atau berlaku untuk setiap masa?

Sebagian pandangan menyatakan bahwa permusuhan antara Iblis dan Adam

merupakan permusuhan natural yang bisa dilekatkan pada individu-individu
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tertentu yang memiliki sifat-sifat sebagaimana pada keduanya karena Adam adalah
manifestasi dari sifat ar-rahman, demikian juga Iblis merupakan manifestasi sifat al-
istikbar, al-gadb dan al-qahhar.

Dalam konteks ini, acuan-accuan (al-masadiq) yang bisa dirujuk oleh konsep
Iblis menjadi luas, tidak hanya dibatasi pada Iblis (moyang kaum Jin). Akan tetapi
berlaku bagi siapa saja pada setiap jaman, baik manusia maupun Jin yang memiliki
sifat-sifat seperti Iblis. Jika acuan yang dirujuk pertama kali dalam narasi Q.S. al-
Bagarah [2]: 34 adalah Iblis (leluhur kaum Jin), maka acuaan-acuan lainnya
(selanjutnya) adalah siapa saja yang memusuhi para nabi, rosul dan wali Allah.

Bahkan narasi tersebut bisa juga dilekatkan pada perjalanan jiwa setiap

manusia sebagaimana diungkapkan oleh Q.S. Yusuf [12]: 5 dan Q.S. Fatir [35]: 6
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“Ayahnya berkata: "Hai anakku, janganlah kamu ceritakan mimpimu itu kepada
saudara-saudaramu, maka mereka membuat makar (untuk membinasakan) mu.
Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi manusia.” (Q.S. Yasuf [12]:

.,
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“Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh bagimu, maka anggaplah ia musuh (mu),
karena sesungguhnya syaitan-syaitan itu hanya mengajak golongannya supaya
mereka menjadi penghuni neraka yang menyala-nyala.” (Q.S. Fatir [35]: 6).

Secara bahasa, al-syaitan berarti menyimpang dari kebenaran dan jalan lurus

(al-girat al-mustagim). Ini merupakan konsep universal (al-mafham al-kulli) yang
bisa disematkan kepada sifat-sifat manusia lainnya seperti: kekufuran (al-kufr),
takabur (al-istikbar), keraguan (syak), tiada ketenangan (‘adam al-fumu’ninah) dan
sebagainya (Mustafawi, n.d., v. 6, p. 75).

Dengan demikian, dalam diri setiap manusia selalu memiliki narasi
permusuhan antara Adam dan Iblis, antara sifat-sifat fitrah insaniah dan sifat-sifat
syaitaniah. Jika diri kita mengikuti mengikuti fitrah dan kebenaran maka saatitu diri
kita menjadi Adam. Sebaliknya, jika diri kita mengikuti sifat-sifat syaitaniah maka

saatitu diri kita menjadi tentara Iblis.
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Pesan-Pesan Etik (moral)

Terkait dengan perintah sujud kepada Adam dalam Al-Qur’an, setidaknya
terdapat empat (4) sifat tercela yang seharusnya dihindari (ditundukan) sebagai
berikut:

1. Larangan untuk Takabur (Sombong)

Takabur merupakan salah satu sifat dicela oleh Al-Qur’an, sehingga sifat ini
dilekatkan kepada Iblis. Sifat ini-lah yang menyebabkannya enggan untuk bersujud
kepada Adam. Selain dalam Q.S. al-Baqarah [2]: 34, kronologi penolakan kisah Iblis
untuk bersujud kepada Adam diulang-ulang dalam Al-Qur’an beberapa kali di
tempat yang berbeda-beda. Misalnya dalam Q.S. al-A’raf [7]: 12 dan Q.S. Sad [38]:
75-76.
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“Dia (Allah) berflrman “Apakah yang menghalangimu (sehlngga) kamu tidak
bersujud ketika Aku menyuruhmu?” Ia (Iblis) menjawab, “Aku lebih baik daripada
dia. Engkau menciptakanku dari api, sedangkan dia Engkau ciptakan dari tanah.”
(QS. al-A'raf [7]: 12)
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“(Allah) berfirman, “Wahai Iblis, apakah yang menghalanglmu untuk bersujud
kepada yang telah Aku ciptakan dengan kedua tangan-Ku (kekuasaan-Ku)? Apakah
kamu menyombongkan diri ataukah (memang) termasuk golongan yang (lebih)
tinggi?” (Iblis) berkata, “Aku lebih baik darinya, karena Engkau menciptakanku dari
api, sedangkan Engkau menciptakannya daritanah.” (Q.S. Sad [38]: 75-76).
Nampak dari ayat-ayat tersebut, bahwa salah satu hal yang menjadi

penyebab keengganan Iblis untuk bersujud kepada Adam adalah sifat takabur,
melihat dirinya lebih baik dan mulia dibandingkan diri Adam.

Kata istakbara (pada QS. Q.S. al-Baqarah [2]: 34 dan Q.S. sad [38]: 76)
terambil dari akar kata ka-bu-ra yang berarti besar, sebagai lawan kata (antonim)
dari al-sugir (kecil). Istikbar memiliki kedekatan makna dengan al-takabbur, yakni
kondisi seseorang yang mengkhususkan dirinya memiliki kebesaran dan takjub

(terkesan) terhadap dirinya sendiri (Al-Asfahani, 2009, p. 295-296). Istakbara al-
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shai berarti melihat sesuatu itu besar dan mengagungkannya (Mandhir, n.d. p.
3807).
2. Larangan Ananiyah (Merasa Dirinya lebih Utama/ lebih Baik)

Ananiyah merupakan salah satu jenis penyakit hati yang sangat berbahaya,
yang bisa menjatuhkan dari maqam ketinggian spiritual kepada kerendahan
sedemikian rupa. Menurut Tabataba’i, ungkapan Iblis: “ana khoirum minhu” dalam
QS. al-Araf [7]: 12 merupakan ungkapan “ananiyah” (kedirian), yang
menyimbolkan ke-takabur-an. Ananiyah merupakan jubah karakter takabur (rida
al-kibriya) (Tabataba’i, 1417 H, v. 8, p. 24-25). Sifat ananiyah semacam inilah yang
menjadikan diri Iblis menjadi aba. Secara bahasa, al-iba berarti penolakan secara
kuat (syiddatul imtina) (Al-Asfahani, 2009, p. 58). Al-iba, dalam hal ini, Iblis
melakukan penolakan secara konfrontatif terhadap suatu perkara yang seharusnya
diterima. Iblis membesarkan dirinya dan merendahkan yang lainnya.

Dalam salah satu keterangan disebutkkan bahwa al-Iba merupakan salah
satu hal yang dapat menghalangi seseorang untuk memasuki surga Allah Swt,
sebagaimana diisyaratkan oleh hadis berikut:
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“... Dari Abu Hurairah Ra., Rosulullah saw bersabda: “Setiap umatku masuk surga
pada hari kiamat kecuali bagi mereka yang a-ba.” Para sahabatbertanya: “Siapa yang

dimaksud dengan a-ba ya Rosulullah”. la menjawab: “Barang siapa yang menta’atiku

maka masuk surga, dan yang menolaku maka ia telah a-ba” (Hambal, 1999, v. 14, p.
342, hadis no.8728).
Dari hadis ini dapat dipahami bahwa alasan sebagian besar bangsawan Arab

menolak untuk berbaiat dan tunduk patuh kepada Nabi Muhammad adalah mereka
memiliki penyakit hati semacam ini, al-iba. Mereka merasa dirinya lebih baik
dibandingkan diri Nabi Muhammad. Mereka merasa lebih kaya akan harta, merasa
lebih terhormat status sosialnya dan sebagainya.
3. Larangan untuk Kufur Nikmat

Kata al-Kufr terambil dari akar kata ka-fa-ra yang berarti menutup (as-sitr

wa at-tagtiyah) (Faris, n.d., v. 5, p. 191). Makna dasar kata iniadalah penolakan dan
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tiadanya kepuasan terhadap sesuatu. Salah satu acuannya adalah penolakan dan
tiadanya kepuasan terhadap nikmat dan kebaikan (Mustafawi, n.d., v. 10, p. 87-88).

Dalam Q.S. al-Baqarah [2]: 34, Iblis digolongkan sebagai pengingkar (min al-
kafirin) sebab ia telah menutup diri (kafir) terhadap nikmatyang Allah swtberikan
kepadanya. Salah satu nikmat terbesar adalah makrifat kepada khalifah Allah, yakni
Adam (manusia). la gagal memahami batin Adam karena tertutupi dengan asumsi
kejumudan zhahirnya. Pengenalan secara sempurna kepada Allah Swt adalah
pengenalan hakikat khalifahnya. Khalifah Allah adalah manisfestasi sempurna-Nya.

Pada Q.S. Al-A’raf [7]: 12 dan Q.S.sad [38]: 76 disebutkan alasan penolakan
dan sikap takaburnya Iblis. Yakni: ia membandingan asal bahan penciptaan dirinya
dengan asal bahan penciptaan diri Adam. Iblis diciptakan dari Api. Sedangkan Adam
dari tanah. Berikut beberapa asumsi yang dipergunakan sebagai dasar penolakan
untuk bersujud kepada Adam: Pertama, Iblis berpandangan bahwa ia diciptakan
dari api dan Adam tercipta dari tanah. Kedua, ia berpendapat bahwa sesuatu yang
tercipta dari apilebih mulia dibandingkan dengan sesuatu yang tercipta dari tanah.
Ketiga, tidak layak seorang makhluk bersujud kepada makhluk lainnya yang
derajatnya lebih rendah (Shirazi, n.d., v. 14, p. 556).

Dalam konteks ini, terjadi kesalahan pemahaman Iblis dalam dua premis
pertama.

Pertama, Adam tidak hanya mengandung unsur tanah saja. Selain tanah,
Adam merupakan makhluk yang telah ditiupkan dalam dirinya ruh ilahi yang
menjadi penyebab keagungannya. Penjelasan semacam ini dijelaskan dalam QS. Sad

[38]: 72.

< ) (g\,):f -4 2 v ’.11/(5:,1/\16
AT N 9202 (5 95 (e A Sy A e 1L
“Apabila Aku telah menyempurnakan (penciptaan)-nya dan meniupkan roh

(ciptaan)-Ku ke dalamnya, tunduklah kamu kepadanya dalam keadaan bersujud.”
(QS. Sad [38]: 72).
Kedua, Tanah tidaklah lebih hina dibandingkan dengan api. Bahkan, dalam

banyak hal, tanah memiliki lebih banyak keistimeaan jika dibandingkna api.

Misalnya, banyak hal yang berkaitan dengan kehidupan berasal (bersumber) dari
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unsur tanah. Bahkan, makanan tumbuh-tumbuhan dan seluruh makhluk hidup
sangat tergantung pada tanah. Tanah merupakan sumber beragam berkah.
Demikian pula, benda-benda berharga tersimpan di dalam tanah. Dapat
disimpulkan bahwa walaupun unsur api mempunyai beragam manfaat, akan tetapi
tidak-lah sekaya unsur tanah.

Dalam konteks ini, bisa dikatakan bahwa Iblis merupakan representasi ahl
zhahir yang hanya melihat Adam dari aspek fisik (zhahirnya) semata, tanpa
mempertimbangkan aspek batinnya. Secara zhahir, memang Adam (manusia)
tercipta dari sebongkah tanah. Akan tetapi, secara batiniah (esoteriknya), ia
merupakan realitas yang begitu agung. Iblis hanya mau melihat sisi zhahir Adam dan
tidak berusaha mengenali dan memahami sisi batin Adam. Ia telah menutup diri
dengan asumsi-asumsi yang tidak berlandaskan pada argumen yang kokoh. Sikap
Iblis yang menutup diri (kafir) tersebutlah yang menyebabkannya menjadi takabur.
Sehingga, Al-Qur’an menggolongkannya menjadi salah satu dari kelompok yang
mengingkari Allah swt; sebagai min al-kafirin (Q.S. al-Baqgarah [2]: 34).

4. Larangan untuk Hasad (dengki)

Salah satu rahasia lainnya yang terkandung dalam ayat-ayat yang
menceritakan kisah Adam dan Iblis lainnya adalah gambaran akan bahayanya
penyakit hasad. Penyakit yang pertama kali menjatuhkan seorang hamba dari
kedudukan spiritual yang begitu tinggi meuju serendah-rendahnya.

Kejahatan yang pertama kali dilakukan oleh keturunan Adam juga
disebabkan penyakit ini. Qabil membunuh saudaranya Habil. Demikian juga putra-
putra Ya’kib merencanakan siasat jahat untuk membunuh Y{suf. Bahkan, musuh-
musuh para nabi dan para wali Allah, kalau ditela’ah lebih jauh juga akar
masalahnya adalah penyakit hati jenis ini. Oleh karenanya, Al-Quran

memerintahkan kita agar berlindung kepada Allah swt dari penyakit hasad.
¢
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“Dan dari kejahatan orang yang dengki apabila ia dengki” (Q.S. al-Falaq [113]:5).
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KESIMPULAN

Dari uraian di atas, dapat ditarik dua kesimpulan berikut:

Pertama, sesuai dengan elan vital Al-Quran sebagai kitab hidayah yang
berfungsi untuk mendidik manusia maka tafsir tarbawr sangat layak diperhitungkan
menjadi salah satu pendekatan dalam penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an.

Kedua, ayat-ayat Al-Qur’an yang mendiskusikan tentang perintah sujud
kepada Adam dapat dimaknai dengan beragam perspektif. Selain sebagai fakta
historis yang menginformasikan bahwa Allah Swt pernah memerintahkan seluruh
Malaikat dan Iblis untuk bersujud kepada nabi Adam as, ayat-ayat berkaitan dengan
tema ini mengandung pesan-pesan penting lainnya (baik pesan-pesan yang
berkaitan psikologis maupun etik).

Secara psikologis, ayat-ayat yang berkaitan dengan tema ini
mengilustrasikan tentang pertarungan sifat-sifat inheren dalam diri manusia,
antara sifat-sifat baik dengan buruk. Nabi Adam as adalah simbol sifat baik,
sedangkan Iblis adalah simbol sifat buruk. Pesan penting lainny adalah sifat buruk
harus ditundukan (bersujud) kepada sifat-sifat baik (mulia).

Sedangkan secara etik (moral), ayat-ayat ini mengingatkan kita akan
beberapa jenis penyakit hati yang harus selalu diwaspadai agar kita dapat
menggapai kebahagian sejati (real happiness). Setidaknya terdapat empat (4) hal
yang harus kita waspadai (jauhi) yang terkandung dalam ayat-ayat ini, diantaranya:
(1). Sikap sombong, (2). Merasa lebih mulia dibandingkan lainnya, (3). Kufur nikmat
dan (4). Hasad (dengki).
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